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Lampiran A.1 
KOMPETENSI DASAR DAN PRASYARAT PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA SMK KELAS X JURUSAN TEKNIK SEPEDA MOTOR 
DAN TATA BUSANA, SEMESTER GASAL 2016/2017 
 
a. Bilangan Real 
  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bilangan Real 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memecahkan masalah 
berkaitan dengan konsep 
operasi bilangan riil 
1.1 Menerapkan operasi pada bilangan real 
1.2 Menerapkan operasi pada bilangan 
berpangkat 
1.3 Menerapkan operasi pada bilangan 
irasional 
1.4 Menerapkan konsep logaritma 
 
Pada bab ini siswa harus menguasai: 
Prasyarat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bilangan Real 
Materi SD Materi SMP 
SK: (Kelas 1) 
4. Melakukan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan sampai dua 
angka dalam pemecahan masalah 
KD: 
4.5 menggunakan sifat operasi 
pertukaran dan pengelompokan 
SK: 
1. Memahami sifat-sifat operasi 
hitung bilangan dan 
penggunaannya dalam 
pemecahan masalah (Kelas VII) 
3. Menggunakan bentuk aljabar, 
persamaan dan pertidaksamaan 
linier satu variabel, dan 
perbandingan dalam pemecahan 
masalah (Kelas VII) 
5. Memahami sifat-sifat bilangan 
berpangkat dan bentuk akar 
(Kelas IX) 
 
KD: 
1.1 melakukan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
1.2 menggunakan sifat-sifat operasi 
hitung bilangan bulat dan pecahan 
dalam pemecahan masalah 
3.1 menggunakan perbandingan untuk 
pemecahan masalah 
5.1 mengidentifikasi sifat-sifat bilangan 
SK: (kelas 2) 
1. Melakukan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan sampai 500 
KD: 
1.3 melakukan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan sampai 500 
 
SK: 
3. Melakukan perkalian dan pembagian 
sampai dua angka 
KD: 
3.1 melakukan perkalian bilangan yang 
hasilnya bilangan dua angka 
3.2 melakukan pembagian bilangan dua 
angka 
3.3 melakukan operasi hitung campuran 
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Materi SD Materi SMP 
 berpangkat dan bentuk akar 
SK: (Kelas 3) 
1. Melakukanoperasi hitung bilangan 
sampai tiga angka 
KD: 
1.2 melakukan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan tiga angka 
1.3 melakukan operasi hitung campuran 
1.4 melakukan perkalian yang hasilnya 
bilangan tiga angka dan pembagian 
bilangan tiga angka 
 
SK: 
3. Memahami pecahan sederhana dan 
penggunaannya dalam pemecahan 
masalah 
KD: 
3.1 mengenal pecahan sederhana 
3.2 membandingkan pecahan sederhana 
3.3 pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pecahan sederhana 
 
SK: (Kelas 4) 
1. Memahami dan menggunakan sifat-
sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
1.1 mengidentifikasi sifat-sifat operasi 
hitung 
1.3 melakukan operasi perkalian dan 
pembagian 
1.4 melakukan operasi hitung campuran 
1.5 melakukan penaksiran dan 
pembulatan 
1.6 memecahkan masalah yang 
melibatkan uang 
 
SK: 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat 
KD: 
5.2 menjumlahkan bilangan bulat 
5.3 mengurangkan bilangan bulat 
5.4 melakukan operasi hitung campuran 
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Materi SD Materi SMP 
SK: 
6. Menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
6.1 menjelaskan arti pecahan dan 
urutannya 
6.2 menyederhanakan berbagai bentuk 
pecahan 
6.3 menjumlahkan pecahan 
6.4 mengurangkan pecahan 
6.5 menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan masalah 
 
SK: (Kelas 5) 
1. Melakukan operasi hitung bilangan 
bulat dan pemecahan masalah 
KD: 
1.1 melakuakn operasi hitung bilangan 
bulat termasuk penggunaan sifat-
sifatnya, pembulatan dan penaksiran 
1.3 melakukan operasi hitung campuran 
bilangan bulat 
1.4 menghitung perpangkatan dan akar 
sederhana 
 
SK: 
5. Menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
5.1 mengubah pecahan ke bentuk persen 
dan decimal serta kebalikannya 
5.2 menjumlahkan dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan 
5.3 mengalikan dan membagi berbagai 
bentuk pecahan 
5.4 menggunakan pecahan dalam 
masalah perbandingan skala 
 
SK: (Kelas 6) 
1. Melakukan operasi hitung bilangan 
bulat dan pemecahan masalah 
KD: 
1.2 menentukan akar pangkat tiga suatu 
bilangan kubik 
1.3 menyelesaikan masalah yang 
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Materi SD Materi SMP 
melibatkan operasi hitung termasuk 
penggunaan akar dari pangkat 
 
SK: 
5. Melakukan operasi hitung pecahan 
dalam pemecahan masalah 
KD: 
5.1 menyederhanakan dan mengurutkan 
pecahan 
5.2 mengubah bentuk pecahan ke bentuk 
decimal 
5.3 menentukan nilai pecahan dari suatu 
bilangan atau kuantitas tertentu 
5.4 melakukan operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk pecahan 
5.5 memecahkan masalah perbandingan 
dan skala 
 
 
b. Persamaan dan Pertidaksamaan 
  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Persamaan dan Pertidaksamaan 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Memecahkan masalah 
berkaitan sistem persamaan 
dan pertidaksamaan linier 
dan kuadrat 
2.1 Menentukan himpunan penyelesaian 
persamaan dan pertidaksamaan linier 
2.2 Menentukan himpunan penyelesaian 
persamaan dan pertidaksamaan kuadrat 
2.3 Menerapkan persamaan dan 
pertidaksamaan kuadrat 
 
 Pada bab ini siswa harus menguasai: 
Prasyarat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Persamaan dan 
Pertidaksamaan 
Materi SD Materi SMP 
SK: (Kelas 2) 
1. Melakukan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan sampai 500 
KD: 
1.1 Membandngkan blangan sampai 500 
(membilang banyaknya suatu 
kelompok benda) 
SK: (Kelas 7) 
1. Memahami sifat-sifat operasi 
hitung bilangan dan 
penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
2. Memahami bentuk aljabar, 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel 
3. Menggunakan bentuk aljabar, 
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Materi SD Materi SMP 
persamaan dan pertidak samaan 
linear satu variabel, dan 
perbandingan dalam pemecahan 
masalah 
4. Menggunakan konsep himpunan 
dan diagram venn dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
1.1 Mengenali bentuk aljabar dan 
unsure-unsurnya 
1.2 melakukan operasi pada bentuk 
aljabar 
1.3 menyelesaikan persamaan linear 
satu variabel 
1.4 menyelesaikan pertidaksamaan 
linear satu variabel 
1.1 membuat matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu 
variabel 
1.2 menyelesaikan model matematika 
dari masalah yang berkaitan dengan 
persamaan linear satu variabel 
1.3 menggunakan konsep aljabar dalam 
pemecahan masalah aritmatika 
social yang sederhana 
4.1 memahami pengertian dan notasi 
himpunan serta penyajiannya 
 
 
SK: (Kelas 8) 
1. Memahami bentuk aljabar, 
relasi, fungsi, dan persamaan 
garis lurus 
2. Memahami system persamaan 
linear dua variabel dan 
menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
1.1 melakukan operasi aljabar 
2.1 menyelesaikan system persamaan 
linear dua variabel 
2.2 membuat matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan system 
persamaan linear dua variabel 
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Materi SD Materi SMP 
2.3 menyelesaikan model matematika 
dari masalah yang berkaitan dengan 
system persamaan linear dua 
variabel dan penafsirannya 
 
c. Aproksimasi Kesalahan 
  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aproksimasi Kesalahan 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1 Memecahkan masalah 
berkaitan dengan konsep 
aproksimasi kesalahan 
1.1 Menerapkan konsep kesalahan 
pengukuran 
1.2 Menerapkan konsep operasi hasil 
pengukuran 
 
Pada bab ini siswa harus menguasai: 
Prasyarat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Aproksimasi Kesalahan 
Materi SD Materi SMP 
SK: (kelas 2) 
1. Menggunakan pengukuran waktu, 
panjang, dan berat dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
2.2 menggunakan alat ukur panjang, tidak 
baku dan baku (cm, m) yang sering 
digunakan 
2.3 menggunakan alat ukur berat 
2.4 menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan berat benda 
 
SK: (Kelas 7) 
1. Memahami sifat-sifat operasi 
hitung bilangan dan 
penggunaannya dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
1.1 melakukan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan 
(member contoh berbagai 
bentuk dan jenis bilangan 
pecahan: biasa, campuran, 
desimal, persen) 
SK: (kelas 3) 
1. Menggunakan pengukuran waktu, 
panjang, dan berat dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
2.2 menggunakan alat ukur dalam 
pemecahan masalah 
2.3 mengenal hubungan antarsatuan 
waktu, antarsatuan panjang, dan 
antarsatuan berat 
 
SK: (kelas 4) 
1. Memahami dan menggunakan 
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Materi SD Materi SMP 
sifat-sifat operasi hitung bilangan 
dalam pemecahan masalah 
2. Menggunakan pengukuran sudut, 
panjang, dan berat dalam 
pemecahan masalah 
6. Menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
1.3 melakukan operasi perkalian dan 
pembagian 
1.4 melakukan operasi hitung campuran 
melakukan penaksiran dan 
pembulatan 
2.3 menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan waktu, 
panjang, dan berat 
2.4 menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan kuantitas 
6.2 menyederhanakan berbagai bentuk 
pecahan 
6.3 menjumlahkan pecahan 
6.4 mengurangkan pecahan 
6.5 menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan masalah 
 
SK: (kelas 5) 
5. Menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
KD: 
5.1 mengubah pecahan ke bentuk persen 
dan decimal serta kebalikannya 
5.2 menjumlahkan dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan 
5.3 mengalikan dan membagi berbagai 
bentuk pecahan 
5.4 menggunakan pecahan dalam 
masalah perbandingan skala 
 
SK: (kelas 6) 
5. Melakukan operasi hitung 
pecahan dalam pemecahan 
masalah 
KD: 
5.1 menyederhanakan dan mengurutkan 
pecahan 
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Materi SD Materi SMP 
5.2 mengubah bentuk pecahan ke bentuk 
decimal 
5.3 menentukan nilai pecahan dari suatu 
bilangan atau kuantitas tertentu 
5.4 melakukan operasi hitung yang 
melibatkan berbagai bentuk pecahan 
5.5 memecahkan masalah perbandingan 
dan skala 
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Lampiran A.2 
SOAL UAS GASAL JURUSAN TEKNIK SEPEDA MOTOR 
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Lampiran A.3 
SOAL UAS GASAL JURUSAN TATA BUSANA 
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Lampiran A.6 
GRAFIK PEROLEHAN NILAI UAS GASAL SISWA-SISWA JURUSAN 
TEKNIK SEPEDA MOTOR 
 
GRAFIK PEROLEHAN NILAI UAS GASAL SISWA-SISWA JURUSAN 
TATA BUSANA 
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Lampiran B.1 
RINCIAN PELAKSANAAN MATERI TES DIAGNOSTIK 
DAN ALOKASI WAKTU 
Jurusan Pelaksanaan Materi uji 
Jumlah 
soal 
Alokasi 
Waktu 
Teknik 
Sepeda Motor 
Hari ke-1 
(Tes A) 
Operasi bilangan bulat dan 
pecahan, dan perbandingan 
29 soal 30 menit 
Hari ke-2 
(Tes B) 
Eksponen, bentuk akar, dan 
logaritma 
29 soal 45 menit 
Hari ke-3 
(Tes C) 
Aproksimasi kesalahan  11 soal 30 menit 
Hari ke-4 
(Tes D) 
Persamaan dan 
pertidaksamaan linear 
14 soal 50 menit 
Hari ke-5 
(Tes E) 
Akar-akar persamaan dan 
pertidaksamaan 
10 soal 50 menit 
Hari ke-6 
(Tes F) 
Sistem persamaan 2 soal 25 menit 
Tata Busana Hari ke-1 
(Tes A) 
Operasi bilangan bulat dan 
pecahan, dan perbandingan 
28 soal 30 menit 
Hari ke-2 
(Tes B) 
Eksponen, bentuk akar, dan 
logaritma 
29 soal 45 menit 
Hari ke-3 
(Tes C) 
Persamaan dan 
pertidaksamaan linear 
14 soal 50 menit 
Hari ke-4 
(Tes D) 
Akar-akar persamaan dan 
pertidaksamaan 
10 soal 50 menit 
Hari ke-5 
(Tes E) 
Sistem persamaan 2 soal 25 menit 
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Lampiran B.2 
RINCIAN JADWAL PELAKSANAAN TES DIAGNOSTIK 
Tanggal Hari Tes Diagnostik Kelas 
10 April 2017 Senin Tes A X TB 1 
12 April 2017 Rabu 
Tes A X PTSM 
Tes A X TB 2 
13 April 2017 Kamis 
Tes B X PTSM 
Tes A X TSM 
15 April 2017 Sabtu 
Tes B X TB 1 
Tes B X TB 2 
Tes B X TSM 
17 April 2017 Senin Tes C X TB 1 
19 April 2017 Rabu 
Tes C X PTSM 
Tes C X TB 2 
20 April 2017 Kamis 
Tes D X PTSM 
Tes C X TSM 
22 April 2017 Sabtu 
Tes D X TB 1 
Tes D X TB 2 
Tes D X TSM 
24 April 2017 LIBUR ISRA MIRAJ 
26 April 2017 Rabu 
Tes E X PTSM 
Tes E X TB 2 
27 April 2017 Kamis 
Tes F X PTSM 
Tes E X TSM 
29 April 2017 LIBUR KEGIATAN SEKOLAH 
1 Mei 2017 LIBUR HARI BURUH 
4 Mei 2017 Kamis Tes F X TSM 
6 Mei 2017 Sabtu Tes E X TB 1 
 
  
161 
 
Lampiran B.3 
KISI-KISI TES DIAGNOSTIK JURUSAN TEKNIK SEPEDA MOTOR 
 
Nama Sekolah  : SMK Diponegoro Depok 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : X PTSM dan X TSM / 1 
 
Hari ke-1 (Tes A) 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Jumlah Soal  : 29 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
1.1 Menerapkan 
operasi pada 
bilangan riil 
1. Siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung bilangan bulat dengan 
bilangan bulat 
1a, 1b, 1c 
2. Siswa dapat menyelesaikan operasi 
hitung bilangan pecahan biasa dan 
pecahan campuran 
1d – 1o 
3. Siswa dapat melakukan konversi dari 
suatu bilangan 
2a, 2b, 3a 
-3f 
4. Siswa dapat menghitung model dari 
bentuk perbandingan senilai dan 
berbalik nilai 
4a – 4d 
5. Siswa dapat menyelesaikan 
perhitungan dari bentuk aritmatika 
sosial 
5, 6 
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Hari ke-2 (Tes B) 
Alokasi Waktu : 45 menit 
Jumlah Soal  : 29 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
1.2 Menerapkan operasi 
pada bilangan 
berpangkat 
1. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi bilangan berpangkat 
1a – 1h, 
1.3 Menerapkan operasi 
pada bilangan irasional 
1. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi bilangan irasional / 
berakar 
1i, 2a – 2k 
1.4  Menerapkan konsep 
logaritma 
1. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi bilangan logaritma 
3a – 3i 
 
Hari ke-3 (Tes C) 
Alokasi Waktu : 50 menit 
Jumlah Soal  : 11 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
1.1 Menerapkan konsep 
kesalahan pengukuran 
1. Siswa dapat menentukan nilai 
pembulatan dari suatu 
pengukuran 
1a – 1c 
2. Siswa dapat menentukan salah 
mutlak dan salah relatif, dari 
suatu pengukuran 
2a – 2c 
3. Siswa dapat menentukan batas-
batas dari suatu pengukuran 
3, 4 
4. Siswa dapat menentukan selisih 
maksimum dari suatu 
pengukuran 
5 
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5. Siswa dapat menentukan hasil 
kali maksimum dari suatu 
pengukuran 
6, 7 
 
Hari ke-4 (Tes D) 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Jumlah Soal  : 14 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
2.1 Menentukan himpunan 
penyelesaian 
persamaan dan 
pertidaksamaan linear 
1. Siswa dapat menentukan nilai 
variabel dari persamaan linear 
1a – 1f 
2. Siswa dapat menentukan nilai 
variabel dari pertidaksamaan 
linear 
2a – 2h 
 
Hari ke-5 (Tes E) 
Alokasi Waktu : 50 menit 
Jumlah Soal  : 10 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
2.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian 
persamaan dan 
pertidaksamaan 
kuadrat 
1. Siswa dapat menentukan akar-
akar dari persamaan kuadrat 
1a – 1d 
2. Siswa dapat menentukan nilai 
dari suatu bentuk aljabar dari 
akar-akar suatu persamaan 
kuadrat  
2, 3 
3. Siswa dapat menentukan 
persamaan kuadrat baru dengan 
diketahui akar-akarnya 
4 
4. Siswa dapat menentukan 5 
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persamaan kuadrat baru yang 
akar-akarnya berkebalikan 
5. Siswa dapat menentukan nilai 
variabel dari pertidaksamaan 
kuadrat 
6a, 6b 
 
Hari ke-6 (Tes F) 
Alokasi Waktu : 25 menit 
Jumlah Soal  : 2 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
2.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian 
persamaan dan 
pertidaksamaan 
kuadrat 
6. Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan 
1a – 1b 
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Lampiran B.4 
KISI-KISI TES DIAGNOSTIK JURUSAN TATA BUSANA 
 
Nama Sekolah  : SMK Diponegoro Depok 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : X TB 1 dan X TB 2 / 1 
 
Hari ke-1 (Tes A) 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Jumlah Soal  : 28 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
1.1 Menerapkan operasi 
pada bilangan riil 
6. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi hitung bilangan bulat 
dengan bilangan bulat 
1a, 1b, 1c 
7. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi hitung bilangan pecahan 
biasa dan pecahan campuran 
1d – 1o 
8. Siswa dapat melakukan konversi 
dari suatu bilangan 
2a – 2c, 3a 
– 3d 
9. Siswa dapat menghitung model 
dari bentuk perbandingan senilai 
dan berbalik nilai 
4a – 4d 
10. Siswa dapat menyelesaikan 
perhitungan dari bentuk 
aritmatika sosial 
5, 6 
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Hari ke-2 (Tes B) 
Alokasi Waktu : 45 menit 
Jumlah Soal  : 29 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
1.2 Menerapkan operasi 
pada bilangan 
berpangkat 
2. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi bilangan berpangkat 
1a – 1h, 
1.3 Menerapkan operasi 
pada bilangan irasional 
6. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi bilangan irasional / 
berakar 
1i, 2a – 2k 
1.4  Menerapkan konsep 
logaritma 
2. Siswa dapat menyelesaikan 
operasi bilangan logaritma 
3a – 3i 
 
Hari ke-3 (Tes C) 
Alokasi Waktu : 30 menit 
Jumlah Soal  : 14 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
2.1 Menentukan himpunan 
penyelesaian 
persamaan dan 
pertidaksamaan linear 
3. Siswa dapat menentukan nilai 
variabel dari persamaan linear 
1a – 1f 
4. Siswa dapat menentukan nilai 
variabel dari pertidaksamaan 
linear 
2a – 2h 
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Hari ke-4 (Tes D) 
Alokasi Waktu : 50 menit 
Jumlah Soal  : 10 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
2.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian persamaan 
dan pertidaksamaan 
kuadrat 
7. Siswa dapat menentukan akar-akar 
dari persamaan kuadrat 
1a – 1d 
8. Siswa dapat menentukan nilai dari 
suatu bentuk aljabar dari akar-akar 
suatu persamaan kuadrat  
2, 3 
9. Siswa dapat menentukan 
persamaan kuadrat baru dengan 
diketahui akar-akarnya 
4 
10. Siswa dapat menentukan 
persamaan kuadrat baru yang akar-
akarnya berkebalikan 
5 
11. Siswa dapat menentukan nilai 
variabel dari pertidaksamaan 
kuadrat 
6a, 6b 
 
Hari ke-5 (Tes E) 
Alokasi Waktu : 25 menit 
Jumlah Soal  : 2 soal uraian 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Butir 
2.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian persamaan dan 
pertidaksamaan kuadrat 
12. Menentukan himpunan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan 
1a – 1b 
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Lampiran B.7  
LEMBAR PENILAIAN SOAL DIAGNOSTIK 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Judul Penelitian : Analisis Kesulitan Berhitung Siswa-siswa SMK 
Diponegoro Depok pada Tahun Ajaran 2016/2017 
Sasaran  : SMK Diponegoro Depok Jurusan Teknik Sepeda Motor 
Nama Validator : 
Hari, Tanggal  : 
 
A. PETUNJUK 
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (√) sesuai 
dengan penilaian Bapak/ Ibu. 
2. Masukan dan saran diberikan pada kolom catatan dan saran yang telah 
disediakan. Catatan dan saran bisa berupa penambahan dan atau 
pengurangan aspek penilaian. 
3. Simpulan dari soal diagnostik dilakukan dengan melingkari nomor 
pernyataan yang sesuai dengan simpulan Bapak/ Ibu. 
Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar 
penilaian ini. 
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B. PENILAIAN 
Penilaian Butir Soal Tes Diagnostik 
Hari ke-1 Hari ke-2 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 
Valid          
Tidak Valid          
 
Penilaian Butir Soal Tes Diagnostik 
Hari ke-3 Hari ke-4 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 
Valid          
Tidak Valid          
 
Penilaian Butir Soal Tes Diagnostik 
Hari ke-5 Hari ke-6 
1 2 3 4 5 6 1 
Valid        
Tidak Valid        
 
C. CATATAN/ SARAN  
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................... 
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D. SIMPULAN 
Soal diagnostik ini dinyatakan: 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan 
Yogyakarta,     Maret 2017 
Validator 
NIP. ......................................... 
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Lampiran B.8 
LEMBAR PENILAIAN SOAL DIAGNOSTIK 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Judul Penelitian : Analisis Kesulitan Berhitung Siswa-siswa SMK 
Diponegoro Depok pada Tahun Ajaran 2016/2017 
Sasaran  : SMK Diponegoro Depok Jurusan Tata Busana 
Nama Validator : 
Hari, Tanggal  : 
 
A. PETUNJUK 
1. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (√) sesuai 
dengan penilaian Bapak/ Ibu. 
2. Masukan dan saran diberikan pada kolom catatan dan saran yang telah 
disediakan. Catatan dan saran bisa berupa penambahan dan atau 
pengurangan aspek penilaian. 
3. Simpulan dari soal diagnostik dilakukan dengan melingkari nomor 
pernyataan yang sesuai dengan simpulan Bapak/ Ibu. 
Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar 
penilaian ini. 
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B. PENILAIAN 
Penilaian Butir Soal Tes Diagnostik 
Hari ke-1 Hari ke-2 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 
Valid          
Tidak Valid          
 
Penilaian Butir Soal Tes Diagnostik 
Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 
1 2 1 2 3 4 5 1 
Valid         
Tidak Valid         
 
C. CATATAN/ SARAN  
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................................................................................................ 
D. SIMPULAN 
Soal diagnostik ini dinyatakan: 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan 
 
Yogyakarta,     Maret 2017 
Validator 
 
 
NIP. ......................................... 
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LAMPIRAN C 
C.1. Hasil Validasi Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Teknik Sepeda Motor oleh 
Dosen Ahli dan Guru 
C.2. Hasil Validasi Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Tata Busana oleh Dosen 
Ahli dan Guru 
C.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Teknik Sepeda Motor 
C.4. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Tata Busana 
C.5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Teknik Sepeda 
Motor 
C.6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Diagnostik Jurusan Tata Busana 
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Lampiran C.1 
HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK JURUSAN TEKNIK 
SEPEDA MOTOR OLEH DOSEN AHLI DAN GURU 
 
a. Validasi Instrumen oleh Dosen Ahli 
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215 
 
  
216 
 
b. Validasi Instrumen oleh Guru 
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218 
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Lampiran C.2 
HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK JURUSAN TATA 
BUSANA OLEH DOSEN AHLI DAN GURU 
 
a. Validasi Instrumen oleh Dosen Ahli 
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221 
 
b. Validasi Instrumen oleh Guru 
 
  
222 
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Lampiran C.5 
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK JURUSAN 
TEKNIK SEPEDA MOTOR 
 
a. Hasil Uji Reliabilitas Tes A 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 28.22 192.006 .404 .950 
soal_1b 28.28 194.949 .194 .951 
soal_1c 28.44 194.825 .186 .952 
soal_1d 28.58 192.364 .268 .951 
soal_1e 29.14 191.609 .332 .951 
soal_1f 28.67 186.457 .420 .951 
soal_1g 29.14 191.494 .436 .950 
soal_1h 28.36 187.209 .571 .949 
soal_1i 28.25 187.393 .592 .949 
soal_1j 28.61 189.159 .460 .950 
soal_1k 28.94 185.654 .778 .947 
soal_1l 28.61 185.444 .663 .948 
soal_1m 28.86 183.666 .722 .947 
soal_1n 28.83 183.343 .686 .948 
soal_1o 28.92 180.821 .660 .948 
soal_2a 29.00 177.314 .849 .946 
soal_2b 29.06 177.825 .862 .946 
soal_3a 29.33 181.714 .749 .947 
soal_3b 29.36 182.809 .726 .947 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.950 29 
235 
 
soal_3c 29.36 182.809 .726 .947 
soal_3d 29.42 184.764 .655 .948 
soal_3e 29.67 188.743 .713 .948 
soal_3f 29.69 189.590 .663 .948 
soal_4a 29.00 175.829 .799 .946 
soal_4b 29.33 181.657 .791 .947 
soal_4c 29.00 175.829 .799 .946 
soal_4d 29.22 180.292 .665 .948 
soal_5 29.25 181.050 .703 .947 
soal_6 29.44 185.054 .725 .947 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Tes B 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 24.39 103.330 .411 .873 
soal_1b 24.64 98.066 .609 .867 
soal_1c 24.83 94.543 .716 .863 
soal_1d 24.36 108.923 -.064 .883 
soal_1e 24.50 101.971 .504 .871 
soal_1f 24.94 105.368 .133 .880 
soal_1g 24.78 106.349 .079 .881 
soal_1h 25.58 104.536 .198 .878 
soal_1i 25.33 111.886 -.238 .888 
soal_2a 24.78 94.463 .798 .862 
soal_2b 24.50 99.571 .541 .869 
soal_2c 24.44 101.511 .554 .870 
soal_2d 24.72 98.892 .564 .868 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.876 29 
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soal_2e 24.86 93.266 .831 .860 
soal_2f 24.58 96.593 .644 .866 
soal_2g 25.08 100.764 .369 .874 
soal_2h 25.03 93.171 .755 .862 
soal_2i 26.03 107.571 .115 .877 
soal_2j 26.08 108.479 .000 .877 
soal_2k 26.08 108.479 .000 .877 
soal_3a 25.44 97.797 .555 .868 
soal_3b 25.42 96.936 .564 .868 
soal_3c 26.08 108.479 .000 .877 
soal_3d 26.08 108.479 .000 .877 
soal_3e 25.42 96.936 .564 .868 
soal_3f 25.42 96.936 .564 .868 
soal_3g 25.42 96.936 .564 .868 
soal_3h 25.42 96.936 .564 .868 
soal_3i 26.08 108.479 .000 .877 
 
c. Hasil Uji Reliabilitas Tes C 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 10.31 17.418 .607 .784 
soal_1b 9.42 16.079 .569 .771 
soal_1c 9.44 16.768 .374 .786 
soal_2a 9.78 14.349 .674 .752 
soal_2b 10.00 16.057 .381 .786 
soal_2c 10.06 16.225 .336 .791 
soal_3 10.39 16.359 .164 .826 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.795 11 
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soal_4 10.61 14.816 .641 .758 
soal_5 10.67 14.229 .527 .771 
soal_6 10.92 15.336 .588 .765 
soal_7 10.92 15.393 .576 .766 
 
d. Hasil Uji Reliabilitas Tes D 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 15.92 40.536 .006 .904 
soal_1b 16.25 42.764 -.349 .916 
soal_1c 16.03 40.085 .042 .906 
soal_1d 15.75 40.707 .000 .901 
soal_1e 16.08 38.993 .188 .902 
soal_1f 16.53 34.199 .759 .880 
soal_2a 16.58 32.650 .799 .877 
soal_2b 16.61 31.730 .927 .871 
soal_2c 16.83 32.771 .833 .876 
soal_2d 16.67 31.886 .816 .876 
soal_2e 16.67 31.029 .915 .870 
soal_2f 16.72 30.892 .889 .872 
soal_2g 17.17 35.629 .721 .884 
soal_2h 16.94 31.483 .846 .874 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.895 14 
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e. Hasil Uji Reliabilitas Tes E 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 1.39 5.387 .658 .692 
soal_1b 1.89 4.730 .915 .619 
soal_1c 1.94 5.140 .870 .634 
soal_1d 2.03 5.628 .714 .674 
soal_2 2.42 8.993 .000 .762 
soal_3 2.42 8.993 .000 .762 
soal_4 2.42 8.993 .000 .762 
soal_5 2.42 8.993 .000 .762 
soal_6a 2.42 8.993 .000 .762 
soal_6b 2.42 8.993 .000 .762 
 
f. Hasil Uji Reliabilitas Tes F 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 36 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 36 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.753 10 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.437 2 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 1.33 .571 .329 . 
soal_1b 1.78 .178 .329 . 
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Lampiran C.6 
HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK JURUSAN 
TATA BUSANA 
 
a. Hasil Uji Reliabilitas Tes A 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 39.15 137.575 .221 .942 
soal_1b 39.04 135.958 .389 .941 
soal_1c 38.88 137.786 .292 .942 
soal_1d 39.38 131.206 .614 .939 
soal_1e 39.62 131.206 .660 .939 
soal_1f 39.31 125.422 .793 .936 
soal_1g 39.42 124.094 .896 .935 
soal_1h 39.31 127.822 .614 .939 
soal_1i 39.27 131.245 .495 .940 
soal_1j 39.42 127.294 .704 .938 
soal_1k 39.50 127.540 .713 .938 
soal_1l 39.50 126.500 .724 .937 
soal_1m 39.31 128.302 .627 .939 
soal_1n 39.58 128.174 .656 .938 
soal_1o 39.58 124.254 .785 .937 
soal_2a 38.81 138.082 .358 .941 
soal_2b 38.88 138.346 .227 .942 
soal_2c 39.15 129.575 .801 .937 
soal_3a 39.19 132.002 .490 .940 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.941 28 
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soal_3b 39.08 127.994 .705 .938 
soal_3c 40.00 130.800 .672 .938 
soal_3d 39.27 128.365 .582 .939 
soal_4a 39.12 132.586 .459 .941 
soal_4b 39.15 132.455 .512 .940 
soal_4c 39.08 131.754 .575 .939 
soal_4d 39.12 132.666 .502 .940 
soal_5 39.08 133.274 .529 .940 
soal_6 39.54 132.258 .534 .940 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Tes B 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 23.85 117.015 .530 .913 
soal_1b 23.96 122.758 .017 .921 
soal_1c 24.42 117.374 .341 .916 
soal_1d 23.92 116.394 .448 .914 
soal_1e 24.00 114.480 .526 .913 
soal_1f 24.54 117.218 .395 .915 
soal_1g 24.08 117.354 .377 .915 
soal_1h 24.73 121.325 .241 .916 
soal_1i 24.85 116.615 .446 .914 
soal_2a 24.38 129.846 -.349 .929 
soal_2b 24.31 117.582 .359 .916 
soal_2c 24.19 111.282 .651 .911 
soal_2d 24.73 113.565 .805 .910 
soal_2e 24.46 109.218 .827 .907 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.916 29 
242 
 
soal_2f 24.23 109.145 .741 .909 
soal_2g 24.62 108.806 .800 .908 
soal_2h 24.77 112.665 .693 .910 
soal_2i 24.81 112.322 .649 .911 
soal_2j 24.92 112.794 .642 .911 
soal_2k 24.88 109.946 .730 .909 
soal_3a 24.81 109.442 .834 .907 
soal_3b 25.19 117.922 .518 .913 
soal_3c 25.27 119.405 .406 .915 
soal_3d 25.42 122.174 .186 .917 
soal_3e 24.81 107.762 .831 .907 
soal_3f 25.27 117.805 .477 .914 
soal_3g 24.88 108.746 .757 .908 
soal_3h 25.27 117.805 .477 .914 
soal_3i 25.50 123.220 .083 .917 
 
c. Hasil Uji Reliabilitas Tes C 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 8.96 46.438 .509 .944 
soal_1b 9.08 46.154 .569 .943 
soal_1c 9.38 45.846 .568 .943 
soal_1d 9.58 44.014 .645 .942 
soal_1e 9.77 46.025 .587 .943 
soal_1f 9.92 47.594 .421 .946 
soal_2a 9.54 42.258 .801 .937 
soal_2b 9.62 41.846 .867 .935 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.944 14 
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soal_2c 9.96 43.718 .707 .940 
soal_2d 9.85 40.535 .935 .933 
soal_2e 9.92 41.834 .853 .935 
soal_2f 9.81 40.162 .919 .933 
soal_2g 10.08 44.954 .865 .937 
soal_2h 10.04 44.678 .761 .939 
 
d. Hasil Uji Reliabilitas Tes D 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a 5.96 15.238 .519 .851 
soal_1b 6.15 13.575 .630 .843 
soal_1c 6.42 13.454 .751 .829 
soal_1d 6.92 14.954 .588 .845 
soal_2 6.92 15.274 .596 .845 
soal_3 6.69 13.022 .702 .835 
soal_4 7.04 15.558 .607 .845 
soal_5 7.27 16.125 .531 .851 
soal_6a 7.15 16.695 .325 .863 
soal_6b 7.31 16.302 .511 .853 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.860 10 
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e. Hasil Uji Reliabilitas Tes E 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal_1a .88 .506 .553 . 
soal_1b 1.19 .322 .553 . 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.700 2 
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LAMPIRAN D 
D.1. Daftar Hadir Responden dalam Pelaksanaan Tes Diagnostik 
D.2. Tabulasi Persentase Soal yang Dijawab Benar oleh Siswa pada Setiap Tes 
Diagnostik 
D.3. Tabulasi Persentase Soal yang Dijawab Salah oleh Siswa pada Setiap Tes 
Diagnostik 
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Lampiran D.1 
DAFTAR HADIR RESPONDEN DALAM PELAKSANAAN TES 
DIAGNOSTIK 
No Kode Siswa 
Tes Diagnostik 
A B C D E F 
Kelas X PTSM 
1 A1 V V V V V V 
2 A2 V V V V - V 
3 A3 V V - V V V 
4 A4 V V V V V V 
5 A5 V - - - V - 
6 A6 V V - V - V 
7 A7 V V V V V V 
8 A8 V V V V - V 
9 A9 V - V V V V 
10 A10 V V V V - V 
11 A11 V V V V V V 
12 A12 V V V V V V 
13 A13 V V V V V V 
14 A14 V V V V - V 
15 A15 V V V V V V 
16 A16 V V V V V V 
17 A17 V V V V V V 
18 A18 V V - V - V 
19 A19 V - - V V V 
20 A20 V V - V - V 
21 A21 V V V V V V 
22 A22 V - V V - V 
23 A23 V - - V - V 
24 A24 V V V V V V 
25 A25 V V V V V V 
26 A26 V - V V V V 
27 A27 V - - - - - 
28 A28 V - V V - V 
29 A29 V V V V - V 
30 A30 V V V V - V 
31 A31 V V V V V V 
32 A32 V V V V V V 
33 A33 V V V V V V 
34 A34 V V V - V - 
35 A35 V V V V - V 
KELAS X TSM 
1 B1 V V V V V V 
2 B2 V V - V V V 
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No Kode Siswa 
Tes Diagnostik 
A B C D E F 
3 B3 V V V V V V 
4 B4 V V V V V V 
5 B5 V V V V V V 
6 B6 V V V V V V 
7 B7 V V V V V V 
8 B8 V V V V V V 
9 B9 V V - V V V 
10 B10 V V V V V V 
11 B11 V V V - V - 
12 B12 V V V V V V 
13 B13 V V V V V V 
14 B14 V V V V V V 
15 B15 V V V V V V 
16 B16 - V - - - - 
17 B17 V V V V V - 
18 B18 V V V V V V 
19 B19 V V V V V V 
20 B20 V V V V V V 
21 B21 V V V V V V 
22 B22 V V V V V V 
23 B23 V V V V V V 
24 B24 V V V V V V 
25 B25 V V V V V V 
26 B26 V V V V V V 
27 B27 - - V - - - 
28 B28 V V V V V V 
29 B29 - V V V V V 
KELAS X TB 1 
1 C1 V V V V V X 
2 C2 V V V V V X 
3 C3 V V V V V X 
4 C4 V - V V V X 
5 C5 V V V V V X 
6 C6 V V V V V X 
7 C7 V V V V V X 
8 C8 V V V V V X 
9 C9 V V - - - X 
10 C10 V V V V V X 
11 C11 V V V V V X 
12 C12 V V V V V X 
13 C13 V V V V V X 
14 C14 V V V V V X 
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No Kode Siswa 
Tes Diagnostik 
A B C D E F 
15 C15 V V V V V X 
16 C16 V V V V V X 
17 C17 V V V V V X 
18 C18 V V V V V X 
19 C19 V - V V V X 
20 C20 V V V - V X 
21 C21 V V V V V X 
KELAS X TB 2 
1 D1 V V V - V X 
2 D2 V V - V - X 
3 D3 V V V V V X 
4 D4 V V V V V X 
5 D5 V V V V V X 
6 D6 V V V V V X 
7 D7 V V V - V X 
8 D8 V V V V V X 
9 D9 V V V - V X 
10 D10 V V V - V X 
11 D11 V V V V V X 
12 D12 V V V V V X 
13 D13 V V V V V X 
14 D14 V V V V V X 
15 D15 V V V V V X 
16 D16 V V V V V X 
Keterangan: (V) Hadir, (-) Tidak hadir, (X) Tidak Dilaksanakan Tes 
 
Responden yang Selalu Hadir Selama tes Diagnostik Dilaksanakan 
X PTSM X TSM X TB 1 X TB 2 
A1, A4, A7, 
A11, A12, A13, 
A15, A16, A17, 
A21, A24, A25, 
A31, A32, A33 
B1, B3, B4, B5, B6, B7, 
B8, B10, B12, B13, 
B14, B15, B18, B19, 
B20, B21, B22, B23, 
B24, B25, B26, B28 
C1, C2, C3, C5, 
C6, C7, C8, C10, 
C11, C12, C13, 
C14, C15, C16, 
C17, C18, C21 
D3, D4, D5, D6, 
D8, D11, D12, 
D13, D14, D15, 
D16 
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LAMPIRAN E 
E.1. Distribusi Jawaban Tes Diagnostik Siswa-siswa Jurusan Teknik Sepeda 
Motor 
E.2. Distribusi Jawaban Tes Diagnostik Siswa-siswa Jurusan Tata Busana 
E.3. Jenis Kesalahan Berhitung Siswa-siswa Jurusan Teknik Sepeda Motor 
E.4. Jenis Kesalahan Berhitung Siswa-siswa Jurusan Tata Busana 
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LAMPIRAN F 
F.1. Hasil Tes Diagnostik Subjek Penelitian A21 
F.2. Hasil Tes Diagnostik Subjek Penelitian B1 
F.3. Hasil Tes Diagnostik Subjek Penelitian C21 
F.4. Hasil Tes Diagnostik Subjek Penelitian D12 
 
275 
 
Lampiran F.1 
HASIL TES DIAGNOSTIK SUBJEK PENELITIAN A21 
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LAMPIRAN G 
G.1. Pedoman Wawancara 
G.2. Hasil Wawancara Siswa A21 
G.3. Hasil Wawancara Siswa B1 
G.4. Hasil Wawancara Siswa C21 
G.5. Hasil Wawancara Siswa D12 
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Lampiran G.1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara ini dilakukan kepada Empat siswa yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan guru, yaitu (1) memiliki kecenderungan kesulitan berhitung yang 
dominan, (2) prestasi belajar yang paling rendah, serta (3) sering melakukan 
kesalahan pada hampir setiap materi dalam tes diagnostik yang diujikan. Empat 
siswa tersebut, yakni A21, B1, C21, dan D12. 
Wawancara ini dilakukan setelah dilakukan penelitian dan setelah data 
dianalisis. Wawancara ini ditujukan untuk menelusuri sebab-sebab siswa 
melakukan kesalahan berhitung dalam menyelesaikan persoalan matematika. 
Kesalahan berhitung yang ditemukan yaitu: 
1. Kesalahan berkaitan dengan simbol 
2. Kesalahan berkaitan dengan nilai tempat 
3. Kesalahan berkaitan dengan konsep berhitung 
4. Kesalahan berkaitan dengan proses menghitung yang keliru 
5. Kesalahan berkaitan dengan prinsip berhitung 
6. Kesalahan berkaitan dengan pengoperasian dua bilangan bulat sederhana 
7. Kesalahan berkaitan dengan pemberian jawaban yang tidak tuntas 
8. Kesalahan berkaitan dengan penulisan soal/jawaban yang keliru 
adapun pertanyaan penelitian secara umum yaitu: 
1. Bagaimana cara kamu menyelesaikan persoalan ini? 
2. Apakah benar cara menyelesaikan persoalan ini menggunakan rumus 
tersebut? 
3. Mengapa kamu menuliskan langkah ini? 
4. Mengapa langkah yang kamu gunakan dalam persoalan ini berbeda dengan 
persoalan diagnostik? 
Pertanyaan dalam wawancara ini disesuaikan dengan kondisi yang terjadi 
(jawaban siswaa) saat dilakukan wawancara  
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Lampiran G.2 
HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN A21 
 
No Pertanyaan Jawaban Siswa 
Tes A 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1b) 
 −8 − 5 = 13 
1. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 −5 − 4 = ⋯ ? 
------------------------------------- 
Kenapa kamu menjawab  −5 −
4 = 9? Bagaimana kamu 
mengartikan persoalan ini 
sehingga kamu menjawab 
 −5 − 4 = 9  
 −5 − 4 = 9 mbak 
 
 
--------------------------------------------- 
Ya, ini kan minus lima trus ini minus 
empat, minus ketemu minus kan plus 
mbak, jadi minus lima minus empat 
sama dengan plus 9. 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1c) 
9 +  −15 = 6 
2. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
3 +  −13 = ⋯ ? 
------------------------------------ 
Kenapa kamu menjawab 3 +
 −13 = 10? Kenapa positif 10? 
Padahal ini plus ketemu plus 
seperti pengartianmu tadi? 
------------------------------------- 
Kenapa seperti itu langkahnya? 
3 +  −13 = 10 mbak 
 
 
------------------------------------------ 
Emm yang ini beda mbak, caranya 
gini 
3 +  −13 = 3 − 13 = 13 − 3 = 10 
 
------------------------------------------ 
Ya kan ini plus ketemu minus jadi 
minus mbak, jadi 3 − 13 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1e) 
5
3
+  −3 = 5 
 
3. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
5
3
+  −3 = ⋯ ? 
 
------------------------------------ 
Apakah benar cara 
menyelesaikannya seperti ini? 
----------------------------------- 
−3 itu kalau dijadikan pecahan 
bagaimana jadinya? 
 
------------------------------------------ 
Seingat saya begini mbak, 60% yakin 
 
 
------------------------------------------- 
Gak tau mbak, lupa 
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Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1g) 
3 ÷
1
3
= 6 
4. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
3 ÷
1
3
= ⋯ ? 
Gak tau mbak, bingung 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1j) 
2
1
6
+
3
4
= 3
9
12
 
 
5. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2
1
6
+
3
4
= ⋯ ? 
Pake kpk kan mbak? 
 
2
1
6
+
3
4
=
13
6
+
3
4
=
26
12
+
9
12
=
35
12
= 2
11
12
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 3a, 3b, 3c) 
3a. 8,5 =
85
100
, 3b. 4,20 =
420
1000
, dan 3c. 3,25 =
325
1000
 
6. Bagaimana cara kamu mengubah 
bilangan desimal ini ke pecahan? 
1,234 = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
12,34 = ⋯ ? 
------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab seperti 
itu? 
1,234 =
1234
10000
 
 
-------------------------------------------- 
12,34 =
1234
10000
 
-------------------------------------------- 
Kan ini 1,234 dan 12,34 memiliki 4 
angka, jadi 0 nya sebanyak 4. 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 6) 
Diketahui harga sebuah motor Rp. 10.800.000. Tentukan harga motor setelah 
mendapat diskon 9%? 
 
7. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Diketahui harga sebuah motor 
Rp. 10.800.000. Tentukan harga 
motor setelah mendapat diskon 
9%? 
 
9
100
× 10.800.000 = 972.000 
                  = 10.800.000 − 972.000                     
                     = 9.828.000 
Tes B 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2c) 
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 75 =  5
3
 
8. Bagaimana cara kamu 
menyederhanakan bentuk akar 
ini? 
 75 = ⋯ ? 
------------------------------------ 
Bagaimana dengan ini? Ini juga 
bilangan besar 
 81 = ⋯ ? dan  64 = ⋯ ? 
Angkanya besar mbak,  15 × 5 = ⋯ 
lalu gak tau lagi mbak, bingung. 
 
 
---------------------------------------- 
Kalau ini tau mbak, aku udah hafal, 
 81 = 9 dan  64 = 8 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2g) 
12 12 − 5 3 = 12 3 × 4 
9. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
12 12 − 5 3 = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
14 3 kamu dapat dari mana? 
12 12 − 5 3 = 12 3 × 4 − 5 3 
= 14 3 − 5 3 = 9 3 
 
------------------------------------------- 
Ini mbak, 12 3 × 4 = 12 + 2 3 =
14 3 
Tes C 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a) 
Angka signifikan dari 0,058 yaitu 0,58 
10. Berapakah angka signifikan dari 
0,0123 ? 
------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab seperti 
itu? 
Angka signifikan dari 0,0123 =
0,123 
------------------------------------------- 
Angka “0” dibelakang koma bukanlah 
angka signifikan, jadi dihilangkan 
saja. 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2a) 
Satuan ukuran terkecil dari 0,5m adalah 1m 
11. Berapakah ukuran satuan terkecil 
dari 0,05m ? 
-------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab seperti 
itu? 
0,1m mbak. 
 
------------------------------------------- 
Ya memang seperti itu, ini kan 
dibelakang koma ada dua angka, jadi 
angka signifikannya ya dibelakang 
koma satu angka, yaitu 0,1m 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 6) 
Tentukan luas maksimum daerah segitiga siku-siku dengan panjang sisi alas 
10cm dan tinggi 5cm 
 
12. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Tentukan luas maksimum daerah 
segitiga siku-siku dengan panjang 
𝐿 =
𝑎 × 𝑡
2
=
10 × 5
2
=
50
2
= 25𝑐𝑚 
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sisi alas 10cm dan tinggi 5cm 
------------------------------------ 
Mengapa kamu menjawab seperti 
itu? 
 
 
 
-------------------------------------- 
Lalu, mengapa jawaban kamu 
berbeda dengan tes diagnostik 
kala itu? 
 
-------------------------------------------- 
Yang ku tahu seperti ini mbak, entah 
benar atau salah, akrena kalau 
maksimum berarti pakai ukuran 
sesungguhnya yaitu 10cm sebagai alas 
dan 5cm sebagai tinggi 
------------------------------------------ 
Itu aku ngarang mbak, ini juga 
ngarang 
Tes D 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1f) 
 
13. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2
3
× 6 = ⋯ ? 
------------------------------------ 
Lalu bagaimana dengan nilai x 
dari? 
1
2
 3𝑥 − 2 =
2
3
 𝑥 + 6  
2
3
× 6 = 4 
 
 
------------------------------------------ 
1
2
 3𝑥 − 2 =
2
3
 𝑥 + 6  
↔
3
2
𝑥 − 1 =
2
3
𝑥 + 4 
↔
3
2
𝑥 −
2
3
𝑥 = 1 + 4 
↔
9
6
𝑥 −
4
6
𝑥 = 5 
↔
5
6
𝑥 = 5 
↔ 𝑥 = 5 ×
6
5
= 6 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2a, 2b, dan 2c) 
2a. −7𝑥 ≥ 10 ↔ 𝑥 ≤
10
7
, 2b. −2𝑥 ≤ 18 ↔ 𝑥 ≥
18
2
↔ 𝑥 ≥ 9, dan 
2c. −
1
3
𝑥 <
14
3
↔ 𝑥 > 14 
14. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
−7𝑥 ≥ 10 = ⋯ ? 
−7𝑥 ≥ 10 ↔ 𝑥 ≤
10
7
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-------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab seperti 
itu? 
 
 
-------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
−2𝑥 ≤ 18 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
−
1
3
𝑥 <
14
3
= ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Apakah alasanmu masih sama? 
-------------------------------------------- 
Karena ini lebih dari sama dengan 
kemudian ada tanda negatif, maka 
tanda lebih dari sama dengan berubah 
menjadi kurang dari sama dengan. 
-------------------------------------------- 
−2𝑥 ≤ 18 ↔ 𝑥 ≥
18
2
↔ 𝑥 ≥ 9 
--------------------------------------------- 
−
1
3
𝑥 <
14
3
↔ 𝑥 > 14 
 
------------------------------------------- 
Tentu saja 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2e) 
 
15. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
5𝑥 − 8 ≥ 7𝑥 + 12 
------------------------------------ 
Mengapa tulisanmu tak dapat 
dibaca pada saat tes diagnostik? 
5𝑥 − 8 ≥ 7𝑥 + 12 
↔ 5𝑥 − 7𝑥 ≥ 12 + 8 
↔ −2𝑥 ≥ 20 ↔ 𝑥 ≤ 10 
 
-------------------------------------------- 
Saya buru-buru mbak, karena 
waktunya hampir habis 
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Lampiran G.3 
HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN B1 
 
No Pertanyaan Jawaban Siswa 
Tes A 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1b) 
 −8 − 5 = 13 
1. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 −4 − 9 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab seperti 
itu? Bagaimana kamu 
mengartikan persoalan itu? 
 −4 − 9 = 5 
 
 
------------------------------------------ 
Kan ini punya uang empat dikurangi 
sembilan, utangnya dikurangi, berarti 
telah dibayar sembilan, berarti sisanya 
lima mbak. 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1e) 
5
3
− 3 =
5
3
−
9
3
=
5 − 9
3
 
 
2. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
5
3
− 3 = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Mengapa ketika dilaksanakan tes 
iagnostik, kamu menjawab hanya 
sampai  
5
3
− 3 =
5
3
−
9
3
=
5−9
3
 ? 
 
5
3
− 3 =
5
3
−
9
3
=
5 − 9
3
= −
4
3
 
 
 
-------------------------------------------- 
Saya kekurangan waktu mbak pada 
saat itu 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1g) 
3 ÷  
1
3
=
3
1
÷  
1
3
=
1
3
×
1
3
=
3
1
=
3
3
 
 
3. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
1
3
 ÷  
1
3
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
3 ÷ 
1
3
=
3
1
÷  
1
3
=
1
3
×
1
3
=
3
1
=
3
3
 
 
1
3
 ÷  
1
3
=
1
3
×
3
1
=
3
3
 
 
--------------------------------------------- 
Waktu itu saya lupa mbak, yang 
dibalik yang mana, setelah tes saya 
membuka buku catatan, ternyata yang 
dibalik yang belakang. 
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Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1j, 1k, 1l, dan 1m) 
 
 
4. Bagaimana cara kamu mengubah 
pecahan campuran menjadi 
pecahan biasa? 
2
1
9
= ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Apakah benar cara 
menyelesaikannya seperti itu? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
3
2
7
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Yakin ini benar? 
 
2
1
9
=
1
2 × 9
=
1
18
 
 
 
 
------------------------------------------ 
Mungkin 
 
-------------------------------------------- 
3
2
7
=
2
3 × 7
=
2
21
 
 
-------------------------------------------- 
Mungkin 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1n) 
3
5
×
2
15
=
6
30
 
 
5. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
3
5
×
2
15
= ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik, 
kamu menjawab 
3
5
×
2
15
=
6
30
 ? 
 
 
3
5
×
2
15
=
6
75
 
 
 
------------------------------------------- 
Salah ngitung mungkin itu, 5 kali 15 
kan 75 mbak 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2a dan 2b) 
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6. Bagaimana cara kamu mengubah 
pecahan biasa menjadi pecahan 
desimal? 
9
15
= ⋯ ? 
---------------------------------------- 
bagaimana dengan bentuk desimal 
dari pecahan 
1
2
= ⋯ ? 
Alah ini pasti menggunakan 
porogapit? Gak tau mbak, gak seneng 
porogapit aku mbak, gak paham, 
males. 
 
--------------------------------------------- 
Kalau ini tau mbak, ya 
1
2
= 0,5 lah, 
sudah hafal aku mbak. 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 3a) 
Bentuk pecahan dari 8,5 =
85
10
=
17
12
 
7. Bagaimana cara kamu mengubah 
pecahan desimal menjadi pecahan 
biasa? 
8,5 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
8,5 =
85
10
=
17
12
 
8,5 =
85
10
=
17
2
 
 
 
-------------------------------------------- 
Salah nulis itu mbak haha 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 4a) 
 
8. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
2
3
=
10
𝑥
 
--------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
2
3
=
10
𝑥
 
2𝑥 = 10 × 3 
2𝑥 = 30 
2𝑥 = 15 
2
3
=
10
𝑥
 
2𝑥 = 10 × 3 
2𝑥 = 30 
𝑥 = 15 
------------------------------------------- 
Yang tak maksud bukan 2x itu mbak, 
kan sudah tak bagi 30 nya. 
Tes B 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1h) 
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3
5
 
5
×  
3
5
 
2
=
35
55
×
32
52
 
9. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
𝑎5 × 𝑎2 
---------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
 
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
= ⋯ ? 
 
Mengapa begitu? 
Gak tau mbak 
 
 
---------------------------------------------- 
Begini bukan mbak? 
 
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
=
35
55
×
32
52
 
 
Ya karena yang saya tau  
𝑎
𝑏
 
3
=
𝑎3
𝑏3
 
Tes C 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a) 
1
17
= 0,058 
10. Bagaimana cara kamu mengubah 
pecahan biasa menjadi pecahan 
desimal? 
1
17
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Lalu, kenapa kamu bisa menjawab 
benar  
1
17
= 0,058 
gak tau mbak, aklau disuruh porogapit 
saya gak tau 
 
 
 
--------------------------------------------- 
nyontek mbak, takut nilai saya jelek, 
jadi saya nyontek 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2b) 
salah mutlak pada pengukuran 0,5m yaitu SM = 0,005 dan SR = 0,01 
11. Bagaimana rumus dari salah 
mutlak? 
 
---------------------------------------- 
Berapa satuan ukuran terkecil dari 
0,5m ? 
--------------------------------------- 
Lalu, berapakah salah mutlak dari 
0,5m? 
 
--------------------------------------- 
Bagaimana rumus salah 
relatifnya? 
--------------------------------------- 
Lalu, berapakah salah relatif dari 
0,5m? 
-------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
Begini bukan mbak? 
𝑆𝑀 =
1
2
× 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
--------------------------------------------- 
0,1m 
 
--------------------------------------------- 
𝑆𝑀 = 0,5 × 0,1 = 0,05 
 
 
-------------------------------------------- 
𝑆𝑅 =
𝑆𝑀
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
 
-------------------------------------------- 
𝑆𝑅 =
0,05
0,5
= 0,1 
-------------------------------------------- 
Karena SM nya aja sudah salah, SR 
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kamu menjawab seperti ini? 
𝑆𝑀 = 0,005 dan 𝑆𝑅 = 0,01 ? 
juga akan salah mbak, salah itung itu 
mbak, kurang fokus. 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2c) 
Persentase kesalahan pengukuran dari 0,5m adalah 1% 
 
12. Bagaimana rumus dari persentase 
kesalahan pengukuran? 
-------------------------------------- 
Lalu, berapakah persentase 
kesalahan pengukuran dari 0,5m? 
 
% = 𝑆𝑅 × 100% 
 
--------------------------------------------- 
0,1 × 100% = 10% 
Tes D 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1b) 
 
 
13. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
−5 𝑥 + 1 = 15 
 
-------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
−5 𝑥 + 1 = 15 
−5𝑥 = 15 − 5 ? 
 
 
 
−5 𝑥 + 1 = 15 
−5𝑥 − 5 = 15 
−5𝑥 = 15 + 5 
−5𝑥 = 20 
𝑥 = −4 
-------------------------------------------- 
Itu saya mengerjakan langkahnya 
kurang lengkap, jadi kurang teliti 
dalam memindahkan angka. 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2g) 
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15. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
2 𝑥 − 2 <
1
3
(𝑥 + 8) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
2 𝑥 − 2 <
1
3
 𝑥 + 8  
2𝑥 − 4 <
1
3
𝑥 +
8
3
 
 
2𝑥 +
1
3
𝑥 <
8
3
+ 4 
 
Dan pada langkah ini 
 
14
6
𝑥 <
40
6
 
𝑥 <
40
6
−
6
14
 
𝑥 <
20
7
 
 
2 𝑥 − 2 <
1
3
 𝑥 + 8  
2𝑥 − 4 <
1
3
𝑥 +
8
3
 
 
2𝑥 −
1
3
𝑥 <
8
3
+ 4 
6
3
𝑥 −
1
3
𝑥 <
8
3
+
12
3
 
5
3
𝑥 <
20
3
 
𝑥 <
20
3
×
3
5
 
𝑥 < 4 
--------------------------------------- 
Salah itu mbak, yang benar seperti 
jawaban ini 
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Lampiran G.4 
HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN C21 
 
No Pertanyaan Jawaban Siswa 
Tes A 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1c) 
9 +  −15 = 6 
1. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
9 +  −15 = ⋯ ? 
------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
9 +  −15 = 6 
9 +  −15 = −6 
 
 
------------------------------------------ 
Salah tulis itu mbak 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1d, 1e, dan 1g) 
 
 
2. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2 −
1
4
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
5
3
+  −3 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
3 ÷
1
3
= ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Apakah benar cara 
menyelesaikannya seperti itu? 
 
 
--------------------------------------------------- 
 
----------------------------------------- 
 
----------------------------------------- 
Saya ingatnya begini 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1n) 
 
3. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
1
3
×
3
4
= ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
 
1
2
×
3
4
=
2 × 3
4
=
6
4
 
 
 
------------------------------------------ 
1
2
×
3
2
=
1𝑥3
2
=
3
2
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1
2
×
3
2
= ⋯ ? 
Kok begini ya mbak? Gak tau mbak, 
saya bingung 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 3c) 
 
4. Bagaimana cara kamu mengubah 
persentase menjadi bentuk 
pecahan? 
4
1
2
% = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Apakah benar cara 
menyelesaikannya seperti itu? 
 
 
------------------------------------------ 
Gak tau mbak 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 4b dan 4d) 
  
5. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
3
5
=
𝑥
9
 dan 
𝑥
5
=
8
9
 ? 
------------------------------------- 
Lalu, kenapa pada saat tes 
diagnostik, kamu menjawab 
3
5
=
𝑥
9
↔
3
5
=
9
15
? 
Dan 
𝑥
5
=
8
9
↔
3
5
? 
-------------------------------------- 
Lalu, kenapa kamu bisa 
menjawab nomor 4a dan 4c? 
 
 
Gak tau mbak 
 
 
 
-------------------------------------------- 
Saya hanya ngira-ngira aja mbak 
 
 
 
 
 
 
 
-------------------------------------------- 
Itu saya juga ngira-ngira mbak, gak tau 
caranya gimana 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 5 dan 6) 
 
Dan 
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6. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Hitunglah 5% nya dari 
Rp.125.000 
--------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab  
5
100
× 125.000 = 100.000? 
-------------------------------------- 
Lalu, bagaimana dengan 
Diketahui harga sebuah motor 
Rp.10.800.000. tentukan harga 
motor setelah mendapat diskon 
9% 
-------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab  
9
100
× 10.800.000
= 1.200.000? 
5
100
× 125.000 = 6250 
 
 
------------------------------------------- 
Itu saya menjawab asal mbak, buru-
buru yang penting terjawab 
 
 
--------------------------------------------- 
9
100
 𝑥 10.800.000 = 972.000 
10.800.000 – 972.000 = 9.828.000 
 
 
------------------------------------------ 
Itu juga saya asal menjawab mbak tanpa 
menghitung karena waktunya sudah 
habis 
Tes B 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a, 1c, dan 1e) 
1a. (23)2 = 32, 1c. (𝑎102)3 = (𝑎10)5, dan 1e.  
22
32
 
3
=
32
72
 
 
7. Apakah kamu masih mengingat 
sifat eksponen bentuk (𝑥)𝑛 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan sifat eksponen 
bentuk (𝑥𝑎)𝑏 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
(23)2 = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
(𝑎102)3 = ⋯ ? 
------------------------------------- 
Lalu, bagaimana dengan ini? 
 
22
32
 
3
= ⋯ ? 
Masih, 
(𝑥)𝑛 = 𝑥𝑛  
-------------------------------------------- 
(𝑥𝑎)𝑏 = 𝑥𝑎+𝑏  
 
-------------------------------------------- 
(23)2 = 23+2 = 25 
 
 
------------------------------------------- 
(𝑎102)3 = (𝑎10)2+3 = (𝑎10)5 
 
------------------------------------------- 
 
22
32
 
3
=
22+3
32+3
=
25
35
=
32
72
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1d dan 1h) 
1d.  
2
5
 
3
=
6
15
, dan 1h.  
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
=
15
25
×
6
25
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8. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 
2
5
 
3
= ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
mengerjakan sehingga diperoleh 
23 = 6 ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab 
52 = 25 bukan 52 = 10 ? 
 
2
5
 
3
=
23
53
=
6
15
 
 
 
------------------------------------------ 
23 = 2 × 3 = 6 
 
 
--------------------------------------------- 
 
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
=
35
55
×
32
52
=
15
25
×
6
25
 
 
 
--------------------------------------------- 
Kan memang 52 = 25, saya sudah hafal 
ini mbak 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1g) 
5−3 = −125 
 
9. Masih ingatkah akmu dengan 
sifat eksponen 
𝑎−𝑛 = ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
5−3 = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
mengerjakan hingga diperoleh  
5−3 = −125 ? 
 
Lupa mbak 
 
 
--------------------------------------------- 
5−3 = −125 
 
 
--------------------------------------------- 
Ngarang mbak, saya asal menjawab, 
gak tau caranya 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1i) 
 
3
5
 
1
3
=
1
1,125
 
 
10. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 
3
5
 
1
3
= ⋯ ? 
Gak tau mbak, pusing 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2b, 2c, 2d, 2e, 2f, dan 2h) 
 380 
 
 
 
 
11. Bagaimana cara kamu 
menyederhanakan persoalan 
bentuk akar ini? 
 75 = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Bagaimana dengan persoalan ini? 
 36 = ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Bagaimana dengan 
 75 −  12 = ⋯ ? 
 75 =  25 × 3 =  3
5
 
 
 
 
-------------------------------------------- 
Saya sudah hafal mbak,  36 = 6 
 
-------------------------------------------- 
 75 −  12 =  25 × 3 −  4 × 3 
=  3
5
−  3
2
=  3
3
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2i) 
 
12. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 𝑎 + 𝑏  𝑎 − 𝑏 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
  5 −  3   5 +  3 = ⋯ ? 
 𝑎 + 𝑏  𝑎 − 𝑏 = 𝑎2 − 𝑏2 
 
 
------------------------------------------ 
  5 −  3   5 +  3 =  5
2
−  3
2
= 5 − 3 = 2 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2j) 
 
 
13. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 
 15
 12
= ⋯ ? 
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Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2k) 
 
 
14. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
4
 5 −  3
= ⋯ ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 3a, 3b, dan 3c) 
 
15. Apakah kamu masih ingat sifat 
logaritma? 
alog𝑎 = ⋯ ? 
------------------------------------- 
Bagaimana dengan 
alog 𝑎𝑥 = ⋯ ? 
----------------------------------------- 
Lalu, bagaimana dengan 
a log
1
𝑎
= ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
6log 62 = ⋯ ? 
-------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini 
2log
1
8
= ⋯ ? 
alog𝑎 = 1 
 
 
-------------------------------------------- 
gak tau mbak, lupa 
 
--------------------------------------------- 
gak tau juga 
 
-------------------------------------------- 
gak tau 
 
 
-------------------------------------------- 
gak tau mbak, saya dulu ngarang aja 
jawabnya, gak pake rumus 
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Tes C 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a) 
 
 
16. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
−5 𝑥 − 1 = 10 
 
 
-------------------------------------- 
Mengapa ketika tes diagnostik 
kamu menjawab 
−5𝑥 = 5 ↔ −𝑥 =
5
−5
= −1 
↔ 𝑥 = 1 
 
−5 𝑥 − 1 = 10 ↔ −5𝑥 + 5 = 10
↔ −5𝑥 = 10 − 5
↔ −5𝑥 = 5 
                 ↔ 𝑥 =
−5
5
= −1 
-------------------------------------------- 
Salah mbak, kurang teliti, yang bener 
seperti yang saya jawab ini 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1b) 
 
 
17. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
−5 𝑥 + 1 = 15 
 
 
--------------------------------------- 
Mengapa ketika tes diagnostik 
kamu menjawab 
−5 𝑥 + 1 + 15 
↔ −5𝑥 − 1 = 15 
↔ −5𝑥 = 15 + 1 ↔ 𝑥 =
16
5
= 3 
 
−5 𝑥 + 1 = 15 ↔ −5𝑥 − 5 = 15
↔ −5𝑥 = 15 + 5
↔ −5𝑥 = 20 
                 ↔ 𝑥 =
20
−5
= −4 
------------------------------------------- 
Salah juga mbak, kemarin kurang teliti 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1c) 
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18. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
1
2
 3𝑥 − 2 =
5
2
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1d) 
 
 
19. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
8 = −7𝑥 + 10 
--------------------------------------- 
Mengapa ketika tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
8 = −7𝑥 + 10 
↔ 8 − 10 = −7𝑥 
↔ 2 = −7𝑥 
↔ −
7
2
= 𝑥 
↔ −3,5 = 𝑥 
 
8 = −7𝑥 + 10 ↔ 7𝑥 = 10 − 8 
↔ 7𝑥 = 2 ↔ 𝑥 =
2
7
 
-------------------------------------------- 
Salah mbak, kurang teliti, saya salah 
menghitung mbak, 8 − 10 = −2 
(harusnya), 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1e) 
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20. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
8 − 5 𝑥 − 1 = −7𝑥 + 10 
8 − 5 𝑥 − 1 = −7𝑥 + 10 
↔ 8 − 5𝑥 + 5 = −7𝑥 + 10 
↔ 7𝑥 − 5𝑥 = 10 − 8 − 5 
↔ 2𝑥 = −3 
↔ 𝑥 =
−3
2
 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2b dan 2e) 
 
21. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
−8 ≤ 2𝑥 + 10 
 
 
 
-------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
5𝑥 − 8 ≥ 7𝑥 + 12 
−8 ≤ 2𝑥 + 10 
↔ −8 − 10 ≤ 2𝑥 
↔ −18 ≤ 2𝑥 
↔ −
18
2
≤ 𝑥 
↔ −9 ≤ 𝑥 
-------------------------------------------- 
5𝑥 − 8 ≥ 7𝑥 + 12 
↔ 5𝑥 − 7𝑥 ≥ 12 + 8 
↔ −2𝑥 ≥ 20 
↔ 2𝑥 ≤ −20 
↔ 𝑥 ≤ −
20
2
 
↔ 𝑥 ≤ −10 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2c dan 2g) 
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22. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
−2 <
1
3
(𝑥 + 8) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
2 𝑥 − 2 <
1
3
(𝑥 + 8) 
 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2d dan 2f) 
 
23. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
2 >
1
2
𝑥 + 8 
 
 
 
-------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x persoalan ini? 
2𝑥 + 4 ≥ 5𝑥 + 10 
2 >
1
2
𝑥 + 8 
↔ 2 − 8 >
1
2
𝑥 
↔
1
2
𝑥 < −6 
↔ 𝑥 < −12 
 
2𝑥 + 4 ≥ 5𝑥 + 10 
↔ 4 − 10 ≥ 5𝑥 − 2𝑥 
↔ −6 ≥ 3𝑥 
↔ 𝑥 ≤ −
6
3
 
↔ 𝑥 ≤ −2 
 
Tes D 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a dan 1d) 
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24. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
𝑥2 − 9𝑥 + 14 = 0 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menemukan nilai x? 
 
 
-------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
𝑥2 − 16 = 0 
-------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2𝑥2 − 𝑥 − 6 = 0 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menemukan nilai x? 
 
 𝑥 − 7  𝑥 − 2 = 0 
𝑥 = 7 𝑉 𝑥 = 2 
 
---------------------------------------------- 
Kan ini  
𝑥2 − 9𝑥 + 14 = 0 
Artinya kalau dikali = 14, kalau 
dijumlah = -9  
----------------------------------------------- 
Gak tau mbak, bingung, bentuknya beda 
 
 
------------------------------------------------ 
 𝑥 + 3  𝑥 − 4 = 0 
𝑥 = 3 𝑉 𝑥 = 4 
 
----------------------------------------------- 
Kan ini  
2𝑥2 − 𝑥 − 6 = 0 
Artinya kalau dikali = -6, kalau 
dijumlah = -1  
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2 dan 3) 
 
 
25. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Akar-akar dari persamaan 
kuadrat 𝑥2 + 4𝑥 − 12 = 0 
Adalah 𝑥1 dan 𝑥2 dengan 
𝑥1 > 𝑥2. Tentukan nilai dari 
2𝑥1 + 3𝑥2. 
--------------------------------------- 
-30 dengan 2 lebih besar mana? 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
 𝑥 + 6  𝑥 − 2 = 0 
𝑥1 = −6 𝑉 𝑥2 = 2 
2𝑥1 + 3𝑥2 = 2 ×  −6 + 3 × 2 
= −12 + 6 = −6 
 
 
 
---------------------------------------------- 
Besar -30 lah mbak 
------------------------------------------------ 
 𝑥 − 1  𝑥 − 3 = 0 
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menyelesaikan persoalan ini? 
𝛼 dan 𝛽 adalah akar-akar 
persamaan 𝑥2 − 4𝑥 + 3 = 0. 
Tentukan nilai dari 
2
𝛽
+
2
𝛼
 
𝛼 = 1 𝑉 𝛽 = 3 
2
𝛽
+
2
𝛼
=
2
3
+
2
1
=
2 + 6
3
=
8
3
 
Tes E 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a dan 1b) 
 
26. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 
2𝑥 + 𝑦 = 12
3𝑥 − 2𝑦 = 25
  
------------------------------------- 
Bagaimana dengan persoalan ini? 
 
 
 
2
3
𝑥−
1
2
𝑦 = 6
1
2
𝑥+
1
4
𝑦 = 2
  
 
Gak tau mbak 
 
 
 
----------------------------------------------- 
Apalagi ini mbak, bentuk pecahan, gak 
tau mbak 
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Lampiran G.5 
HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN D12 
 
No Pertanyaan Jawaban Siswa 
Tes A 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1d dan 1e) 
 
1. Bagaimanakah bentuk pecahan 
dari bilangan 5? 
 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2 −
1
4
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
mendapatkan 
1
4
 ? 
 
Emm, 
5
5
  
Eh  
1
5
 
----------------------------------------- 
2 −
1
4
=
1
4
 
 
 
--------------------------------------------- 
Kan 2 −
1
4
=
2−1
4
=
1
4
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1f dan 1o) 
 
 
2. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
6 ×
1
8
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan persoalan ini? 
4
7
÷
16
21
= ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Apakah 
3
4
 dan 
4
3
 bisa 
disederhanakan kembali? 
--------------------------------------- 
Saat tes diagnostik, kamu 
menyederhanakan 
3
4
= 12 dan 
4
3
= 12, bagaimana cara kamu 
menyederhanakan? 
 
6𝑥
1
8
=
3
4
 
 
 
-------------------------------------------- 
4
7
÷
16
21
=
4
7
𝑥
21
16
=
4
3
 
 
--------------------------------------------- 
Bisa mbak, tapi gak tau 
disederhanakan jadi berapa 
 
--------------------------------------------- 
Ngarang mbak, hehe 
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Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1g) 
 
3. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
5 ÷
1
5
= ⋯ ? 
----------------------------------------- 
Apakah benar cara 
menyelesaikannya seperti ini? 
 
--------------------------------------------- 
Iya seingatku begini 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1i dan 1m) 
  
4. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
5
4
3
= ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
---------------------------------------- 
Apakah benar cara 
menyelesaikannya seperti ini? 
5
4
3
=
5 × 3 + 4
3
=
19
3
 
 
 
-------------------------------------------- 
5
2
−
7
3
=
−2
−1
 
---------------------------------------------- 
Iya seingatku begini mbak 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1j) 
 
 
5. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2
1
6
+
3
4
= ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik, 
kamu menjawab  
2
1
6
+
3
4
=
5+9
12
=
14
12
 ? 
 
2
1
6
+
3
4
=
13
6
+
3
4
=
26 + 9
12
=
35
12
 
 
 
-------------------------------------------- 
Salah nulis itu mbak, aku buru-buru, 
menghitung di pikiran tanpa aku tulis. 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1k dan 1l) 
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6. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2
1
3
+  −
5
2
 = ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
2
2
3
+ 1
1
4
= ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab seperti 
ini pada saat tes diagnostik? 
2
1
3
+  −
5
2
 =
7
3
+  −
5
2
 =
35
6
 
Dan 
2
2
3
+ 1
1
4
=
8
3
+
5
4
=
40
12
 
 
2
1
3
+  −
5
2
 =
7
3
+  −
5
2
  
=
14 − 15
6
=
−1
6
 
--------------------------------------------- 
2
2
3
+ 1
1
4
=
8
3
+
5
4
=
32 + 15
12
=
47
12
 
 
 
---------------------------------------------- 
aku buru-buru mbak waktu itu, cuma 
menghitung di pikiran tanpa aku tulis. 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2a dan 2b) 
 
 
7. Bagaimana cara kamu mengubah 
pecahan ke dalam bentuk 
persentase? 
8
25
= ⋯% 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
1
1
4
= ⋯% 
---------------------------------------- 
Mengapa kamu menjawab seperti 
ini pada saat tes diagnostik? 
 
100𝑥
8
25
= 4𝑥8 = 32% 
 
 
 
-------------------------------------------- 
1
1
4
=
5
4
= 100 ×
5
4
= 25 × 5
= 125% 
---------------------------------------------- 
Salah mbak, itu apa yang tak maksud 
tidak sama dengan apa yang tak tulis 
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Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 4a, 4b, 4c,dan 4d) 
 
8. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
a. 
2
3
=
10
𝑥
 
 
b. 
3
5
=
𝑥
9
 
 
c. 
8
𝑥
=
4
3
 
 
d. 
𝑥
5
=
8
9
 
 
-------------------------------------- 
Mengapa kamu tidak 
menyelesaikan persoalan hingga 
akhir? 
a. 
2
3
=
10
𝑥
↔
2
3
𝑥 = 10 
↔ 𝑥 = 10.
3
2
= 15 
 
b. 
3
5
=
𝑥
9
↔
3
5
. 9 = 𝑥 =
27
5
 
 
c. 
8
𝑥
=
4
3
↔ 8 = 𝑥.
4
3
 
↔ 8.
3
4
= 𝑥 = 6 
d.  
𝑥
5
=
8
9
↔ 𝑥 =
8
9
. 5 =
40
9
 
-------------------------------------------- 
Buru-buru mbak, waktunya hampir 
habis. 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 5) 
 
 
9. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Hitunglah 5% nya dari 
Rp.125.000 
--------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
5
100
× 125.000 = 125 ÷ 5 = 25 
 
5
100
× 125.000 = 6250 
 
 
------------------------------------------- 
Buru-buru mbak, waktunya gak 
nyukup, asal tulis aja 
 
 392 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 16) 
 
10. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Diketahui harga sebuah motor 
Rp.10.800.000. tentukan harga 
motor setelah mendapat diskon 
9% 
-------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab  
9
100
× 10.800.000 = 9720000? 
9
100
 𝑥 10.800.000 = 972.000 
10.800.000 – 972.000 = 9.828.000 
 
 
 
------------------------------------------ 
Kurang teliti mbak, kebanyakan 0, 
buru-buru sampai gak fokus 
Tes B 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1h) 
 
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
=
35
55
+
32
52
 
11. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
𝑎5 × 𝑎2 
---------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
 
𝑎
𝑏
 
5
= ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
= ⋯ ? 
Masih tetap mbak?  
𝑎5 × 𝑎2 = 𝑎5 × 𝑎2 
Gak tau lah mbak 
-------------------------------------------- 
 
𝑎
𝑏
 
5
=
𝑎5
𝑏5
 
 
---------------------------------------------- 
 
3
5
 
5
×  
3
5
 
2
=
35
55
𝑥
32
52
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2d) 
 12 +  3 =  4 × 3 +  3 = 2 3 ×  3 = 2 3 
12. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
3 𝑎 +  4 𝑎 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
 12 +  3 = ⋯ ? 
3 𝑎 +  4 𝑎 = 7 2𝑎 
 
 
--------------------------------------------- 
 12 +  3 =  4 × 3 +  3 
= 2 3 ×  3 
= 3 6 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2e dan 2g) 
 
 
13. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
5 𝑎 −  2 𝑎 = 3 
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55 𝑎 −  2 𝑎 = ⋯ ? 
--------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
 75 −  12 = ⋯ ? 
----------------------------------------- 
Bagaimana pula dengan ini? 
12 12 − 5 3 = ⋯ ? 
 
 
-------------------------------------------- 
 75 −  12 = 5 3 − 2 3 = 3 
 
--------------------------------------------- 
12 12 − 5 3 = 7 12 −  3 = 7 9 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 2h) 
 15 ×  12 =  5 × 3  ×  2 3 
 
14. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 5 ×  5 = ⋯ ? 
---------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
 15 ×  12 = ⋯ ? 
----------------------------------------- 
Hanya sampai langkah ini kamu 
mengerjakannya? 
----------------------------------------- 
Bingung kenapa? 
 5 ×  5 =  25 = 5 
 
 
---------------------------------------------- 
 15 ×  12 =  180 =  18 × 10 
 
---------------------------------------------- 
Iya mbak, aku bingung 
 
---------------------------------------------- 
Angkanya besar mbak 
Tes C 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a dan 1b) 
 
 
 
15. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
−5(𝑥 − 1) = 10 
 
---------------------------------------- 
Bagaimana dengan ini? 
−5(𝑥 + 1) = 15 
−5(𝑥 − 1) = 10 
↔ −5𝑥 − 5 = 10 
↔ −5𝑥 = 10 + 5 
↔ −5𝑥 = 15 ÷ 5 
↔ 𝑥 = −3 
-------------------------------------------- 
−5 𝑥 + 1 = 15 
↔ −5𝑥 − 5 = 15 
↔ −5𝑥 = 15 − 5 
↔ −5𝑥 = 10 
↔ 𝑥 = 10 ÷ −5 
↔ 𝑥 = −3 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1c) 
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16. Bagaimana cara kamu 
menentukan nilai x dari persoalan 
ini? 
1
2
 3𝑥 − 2 =
5
2
 
 
---------------------------------------- 
Sudah? Tidak dilanjutkan? 
1
2
 3𝑥 − 2 =
5
2
 
↔
3𝑥
2𝑥
− 1 =
5
2
 
↔
3𝑥
2𝑥
=
5
2
+
3𝑥
2𝑥
 
--------------------------------------------- 
Tidak mbak, sampai sini saja, pusing 
selanjutnya gimana, angkanya susah 
 
Tes D 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1c) 
 
 
17. Bagaimana cara kamu 
menentukan akar-akar dari 
persamaan ini? 
𝑥2 − 9𝑥 + 14 = 0 
-------------------------------------- 
Mengapa pada saat tes diagnostik 
kamu menjawab seperti ini? 
𝑥2 − 9𝑥 + 14 = 0 
↔  𝑥 + 7  𝑥 + 2 = 0 
↔ 𝑥 + 7 = 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 + 2 = 0 
↔ 𝑥 = −7 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = −2 
 
 𝑥 − 7  𝑥 − 2 = 0 
↔ 𝑥 = 7 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 2 
 
 
-------------------------------------------- 
Salah hitung pasti itu mbak, 
jawabanku yakin yang benar itu ini 
 𝑥 − 7  𝑥 − 2 = 0 
↔ 𝑥 = 7 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 2 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 4) 
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18. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Akar-akar persamaan kuadrat 
𝑥2 + 𝑥 − 2 = 0 adalah p dan q. 
tentukan persamaan kuadrat baru 
yang akar-akarnya (𝑝 − 1) dan 
(𝑞 − 1) 
𝑥2 + 𝑥 − 2 = 0 
↔  𝑥 − 1  𝑥 + 2 = 0 
↔ 𝑥 = 1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = −2 
↔ 𝑝 = 1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑞 = −2 
 1 − 1  𝑑𝑎𝑛 (−2 − 1) 
Jadi, persamaan kuadrat baru yang 
akar-akarnya 0 dan -3 
 
Gak tau gimana lagi itu mbak. 
 
 
 
 
Tes E 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1a) 
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19. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
 
 
2𝑥 + 𝑦 = 12
3𝑥 − 2𝑦 = 25
  
 
 
 
 
 
 
Jawaban pada Tes Diagnostik (soal nomor 1b) 
 
20. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan persoalan ini? 
Kemarin saya mengerjakan ini 
bingung mbak, mengubah bentuk 
pecahan jadi bukan pecahan itu 
bagaimana, dan saya lupa kemarin 
mengerjakannya gimana 
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2
3
𝑥 −
1
2
𝑦 = 6
1
2
𝑥+
1
4
𝑦 = 2
  
---------------------------------------- 
Kenapa kamu tidak ingin 
mencoba menyelesaikannya lagi? 
 
--------------------------------------------- 
Gak usah mbak, udah lupa 
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LAMPIRAN H 
H.1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran H.1 
DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
 
 
 
Pelaksanaan Tes Diagnostik Kelas X PTSM 
 
 
Pelaksanaan Tes Diagnostik Kelas X TSM 
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Pelaksanaan Tes Diagnostik Kelas X TB 1 
 
 
Pelaksanaan Tes Diagnostik Kelas X TB 2 
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Lampiran I.1 
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK 
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Lampiran I.5 
KARTU BUKTI BIMBINGAN SKRIPSI 
 
